MENUMBUHKAN KESADARAN GENERASI PENERUS

Gerakan Disiplin Nasional (GDN) Menyongsong Erq Keterbukaan Tahun 2020
Jakarta @ Novindo Pustaka Mandiri, 1996, 233 halaman,

Peringatan 50 (ahup Indonesia merdeka (1995) memiliki

arti yang penting, Di samping kita dapat melihat dan
menikmati hasil-hasil pembangunan, juga tahun itu mula
dicanangkan Gerakan Disiplin Nasional (GDN) oleh
pemerintah. Pencanangan GDN dilakukan olch Presiden

Socharto bertepatan dengan peringatan Hari Kebangkitan
Nasional tanggal 20 Mei 1995

GDN bertujuan untuk memberikan daya dorong yang
kuat kepada seluruh masyarakat dan bangsa untuk: berpikir
tertib, bersikap tertib, dan bertingkah laku tertib, karena
bangsa yang dapat maju dengan cepat adalah bangsa
bangsa yang berdisiplin tinggi. Sebaliknya, hanya bangsa
i pula yang dapat melaksanakan pembangunan sesuai dengan apa

yang berdisiplin tingg
yang telah disepakati bersama.

Tentu saja, disiplin nasional tidnk tumbuh dengan sendirinya. Ia lahir dari disiplin
pribadi, kelompok, golongan, dan masyarakat. Presiden Soeharto mengingatkan, bahwa
dicanangkannya GDN bertepatan dengan tanggal 20 Mei tersebut karena tanggal itu
menandainya dibentuknya organisasi modern sebagai alat perjuangan untuk membangunan
masa depan sebagai bangsa yang terhormat. Hari itu adalah cikal bakal lahirnya tekad
untuk membangun negara kebangsaan yang merdeka. Sejarah menunjukkan bahwa
kesadaran bangsa juga tidak timbul sekali jadi. Kehidupan kebangsaan yang maju adalah
karya bersama yang memakan waktu sangat panjang, dari generasi ke generasi secara
berkesinambungan. Kehidupan kebangsaan dan kenegaraan kita saat ini adalah prestasi
dari generasi ke generasi. Setiap langkah maju generasi yang dicapai suatu generasi
bertumpuh pada prestasi yang dibangun oleh generasi pendahulunya. Kita memelihara
kehidupan bangsa itu dengan menekuni dan menghayati semangat dan cita-cita
kebangsaan, Kita semuanya, setiap kalangan, golongan, dan lapisan masyarakat harus
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jurub dari bangsa Indonesia yang besar in; o

i menye ngs i
ku ini (dikomandoi oleh Suhedi Helldr(,)
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ada bagian awal buku 1nt.

pagai bagli
Jiri sebagai |
presiden itu p
ori GDN adalah dikeluarkan Keputusan Presiden Nomor 33
an Panitia Gerakan Disiplin Nasional (tanggal 23 Mei

o calah satu konsideransnya disebutkan bahwa sikap dan perilaku yang byjy
1995). Dalam & - envelenggara negara peserta seluruh rakyat Indonesia dalam
dan hcngr dart p;;;l..‘l:,ch);;n pukum dan norma kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dap,
mematuhi dan mel \ . ontine untuk kebe thasilan pembangunan nasio
bernegara, mempunyal penam P - inelopori oleh aparat g
Peningkatan disiplin nasional terse?oul harus QIDG oport 0 P;‘fa ur negara menujy
terwujudnya pemerintahan yang bersih d@ be'rwnbawa dalam mem erllkan pelayanan bag;
rakyat Indonesia. Untuk mewujudk.an kemgfﬂlﬂﬂ tersebut, GDN melibatkan 15 menterj
yang dikoordinasikan oleh Menko Bidang Politik dan Keamanan, fjengan @ggota: Menter;
Dalam Negeri, Menteri Pertahanan dan Kemanan, Me'nten Kehakiman, Menterj
Pencrangan, Menteri Perhubungan, Menteri Tenaga Kerja, Menteri Pendidikan dap
Kebudayaan, Menteri Kesehatan, Menteri Agama, Menteri Negara Kependudukan/Kepala
BKKBN, Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Menteri Negara Pemuda dan Olahragg,
Menteri Negara Penertiban Aparatur Negara, Panglima ABRI, dengan Sekretaris: Sekmen
Koordinator Bidang Polkam. Dengan keterlibatan sebagian besar menteri dalam kabinet
ini diharapkan gerakan tersebut dapat mencapai sasaran yang diinginkan, karena sebagian
tugas dari panitia ini adalah menggerakan seluruh potensi masyarakat untuk turut berperan
serta dalam GDN serta mengendalikan dan mengawasi rencana program dan pelaksanaan
kegiatan GDN di pusat dan daerah. Dalam Penjelasan Umum Keppres di atas juga
disinggung, bahwa dalam era globalisasi pada akhir Abad XX dan era perdagangan bebas
pada awal Abad XXI (tepatnya tahun 2020), terwujudnya disiplin nasional bangsa
Indonesia yang handal dan mantap merupakan kebutuhan mendesak dan salah satu
prasyarat utama dalam peningkatan sumber daya manusia dan kelangsungan keberhasilan
pembangunan nasional. Disiplin nasional menjadi sikap dan perilaku seluruh lapisan
masyafakal beserta seluruh penyelenggara negara agar pembangunan nasional dapat
zf;t::l:)es;ir;f:;ki?éﬁ;i; a]JD:s;gjllin nasional itu sendiri hanya dapat terwujud melalui

, » dan pengamalan hukum dan norma-norma yang berlaku,

yang hasilnya tercermi i A TR S~ T S
128) Yy n pada perilaku disiplin pribadi dari setiap individu warga (hlm.

nwncmpulk:m dirt 8¢

Novindo Pustaki Manc

mcnc:mlumk:m sambutan

Langkah selanjutnyd d
Tahun 1995 (entang pembentuk

Kenyataan L |
y dewasa ini disiplin masyarakat kita masih seeiripiilinild, Byl s

terbukti dari teru g Y ,
it l:sj berlangsungnya berbagai macam sikap dan perilaku yang kurang patuh
& tertib terhadap hukum dan norma-norma lainnya i )
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DENSAYa 2 Sunga 2zu k2 eloken . sohinges

pada setap musim hujan menimbulkan baniic

Budaya kerja juga masih dapat dikatzken rendsh. Indicetomvs s th
banyaknya penggunaan wakin yveng tidak produktit ol 30720 2oammr neosrs 3
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berbagai instansi. Di samping im ada kencendermnesn odenmsi vang buken mengareh
kepada meraih produkiivitas crganisasi melainksn kepada perolshan-nerolshan lain

menguntungkan diri sendiri. Di berbagai instansi Intah masih banvak e

DEMTINIANn masifi paEnyaxK rRaad

penyalahgunaan wewenang pemborosan wakm dan dana. seria barbagai benmk
penyimpangan lain yang merugikan negara manpun masvarekat Pelavenan umum olsh

berbagai keluhan dan pengaduan dari masvarakat (hlm. 131-132).
Yang menarik dari buku ini unwuk disimak adalzh adanva masalah-masslzh vang

dihadapi untuk mewujudkan disiplin nasional yang mantap 2dalah vang bersumber dar
aparatur pemerintah dan adanya oknum yang kurang profesional. bermental Xurang baik.
menyalahgunakan wewenang, tidak tegas dalam mengambil kepumsan. Di samping i
juga bersumber dari masyarakat yang dapat dilihat dard masih banyaknya vang belum
memahami pentingya disiplin dalam kehidupan bermasyarakat. berbangsa, dan bemegara,
Masih adanya anggota masyarakat yang belum memahami pentingnya disiplin dalam
kehidupan masyarakat yang tidak berkeinginan untuk mengetahui peraturan vang berlaku,
bermental kurang baik, dan yang terpaksa melakukan pelanggaran karena desakan keadaan.
Masih adanya masyarakat pada umumnya acuh tak acuh terhadap pelanggaran yang
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e dilihat dan disaksikannyi. Yang berumber duri I‘iml’flli"l Lormal ¢y, Inf,
thlaknkldﬂ- ) At adanva oknum mnimpin yang kurang memberikin telag
dapat dilihat dart 2L ‘N lingkungan kerju serta kurang melakukan pembingay, (.
" .;munul vang bersumber dari hukum din normg
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a0, kuray, Dek:
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A Masalah disiplin b _ . APt dilijy,
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cara tuntas dari semua hukum dan normg yang berly
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Hal yang menarik antard lain yang diungkapkan dari buku in‘i adalah adanyy Progran,
vang 101:;s‘ sehingga dengan mudah dapat dilnksn.n:lk:m u.lch setiap anggota MASyaraky,
i\ail; l\ QUpa Program jangka pendek maupun pilll_}:lflg. Misalnya, dalam program jangky
rendek dic tektitkan tiga budaya: budaya tertib (antrt), huduy:} bersih (buang sampah pyy
empatnya), dan budaya kerja (menyelesaikan pekerjaan dengan baik dengap
mengutamakan tepat waktu dan mempunyai rencana kerja harian). Adapun untyk Jangky
panjang kegiatan berupa memberikian motivasi, dedikasi, dan pembinaan melyly; Jalur
keluarga, keagamaan, sekolah, masyarakat, dan pekerjaan, sesuai dengan dinamiky gy,
kesinambungan dan selalu mampu untuk mengantisipasi perkembangan lingkungan,
Penanggung jawab pembinaan di jalur keluarga adalah kepala keluarga, di jalur keagamgay
olch Menteri Agama, di jalur sekolah oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, di jajyy
masyarakat oleh Menteri Dalam Negeri, dan di jalur pekerjaan oleh Menteri Negary
Penertiban Aparatur Negara (hlm. 140).

angrotany

terlaksananya law entoreement 8¢

Yang lebih menarik terdapat pada bagian akhir buku ini, yakni dengan ditampilkap-
nya pesan-pesan kepada masyarakat tentang kebersihan lingkungan dengan berbagai
macam gambar dan kegiatan yang mendukung GDN, antara lain kebersihan perorangan,
tempat buang air, halaman pekarangan, ruang belajar yang baik, tempat sampah,
lingkungan sekolah, dan sebagainya. Buku ini sangat bermanfaat untuk dibaca, diketahui,
dan diamalkan oleh seluruh anggota masyarakat, baik yang ada di desa maupun di kota,
dengan berbagai latar belakang profest dan pekerjaannya. Sasaran yang paling utama, tentu
saja kepada generasi muda, generasi penerus bangsa.

Ali Yunus
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